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BAE II

GERAKAN ATAQO PADA MASYARAKAT
DESA WALANGKOPO KEC TIKUNG KAB LAMONGAN

A. TIMBULNYA GERAKAN. ATAQO

1! Ger Atago di Pasuruan

Gerakan Atago adalah salah satu gerakan yang di di-
rikan oleh bapak kiai Syarif, beliau lahir dan dibesarkan
di kota pasuruan tepatnya di Jl, Wiroguno, Pada masa awal
kemerdekaan yaltu pada tahun 1945, beliau banyak memper-
oleh dan menguasal tentang ilmu Tauhid dari gurunya yaitu
ayahandanya sendiri syekh, Abdt.m'Rahman; Memang - bakat
Kif, Syarif, sudah nampak sejak kecil karena atas bimbingan
ayahandanya itulah beliau dengan tekun mempelajari dan
mengamalkan ilmu yang diperolehnya, Memang ayahnya sengaja
tidak mengorganisasikan akan hal ini, Namun hanya mengajar
kannya dan diikuti oleh tetangga dan kergbat-".-  kerabatnya
karena mereka menganggap bahwa jalan yang ditempuh oleh
syekh Abdur Rahman adalah baik, mereka juga mengikuti
Jejak syekh Abdurraehman, berssmaan dengan itu usia KE, Sya
rif semakin dewasa, sementara syekh Abdurrahman usianya
semakin bertambah, maka ajaran ayghnya oleh KH, Syarif, di
kembangkammyas' - Setelah beliau menginjak dewasa dan kemata-
ngan dalam menyampalkan ajaran Atago ini semakin nampak
dan banyak sekall perkembangamnya, sehingga Ia mampu
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seperti ayahnya sendiri, dan masyarakatpun dapat menerima

dengan baik, pemgajism rutinpun diadakan, Para Jjamaah
berdatangan dari berbagal daerah, misalnya, Malang, Ba-
ngil, Surabaya, Rembang dan lain sebagainya, Para Jjamaah
bertambah banyak,' sehingga ajaran Ataqo tentang ketauhid-
an ini banyak tersebar di berbagal daerah, karena para
Jamaah setelah mengikuti pengajian rutin mereka juga akan
menyappaikan ilmunya kepada masyarskat sekitar daershnya

masing-maging.

Setelah banyak menyebarkan'.dan meneruskan perjuang
an ayahandanya, KH, Syarif skhirnya wafat pada tahun 1964,
Beliau dimakamkan Juga di Pasuruan, Sedangkan kepemim -
Pinan gerakan Atago diserahkan kepada putranya yang ber-
nama KH, Fagih sampal sekarang, Perkembangan para Jamash
gerakan Atago semakin bertambah banyak karena para murid
yang diberi wewenang menyebarkannya sehingga secara lam-
bat-laun berkembang di daerah-daerah, di Gresik misalnya
tepatnya di dusun Ngebrwt, desa Morowudi Kecamatan Cerme
Kabupaten Gresik, gerakan Atago ini mulai berdiri pada
tahun 1950 pendiri pertama kali di daersh ini adalah
KH, Khasaen Khusein Nawawi, kelahiran desa Morowudi seba-
gal mata rantal dari gerakan yang ada di Pasuruan,

KH, Khasan Khusein Nawawi mendirikan dakwa ini pa<
da mulanya adalsh Juga sebagai jamaah rutin di Pasuruan,

karena itu beliau tinggal sementara untuk 1lebih memperda-~
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lam ilmu Atago ini. Disamping itu beliau juga bekerja di

sana, Dalam penga;):l.ari rutin Juga, beliau benyak bertanya

tentang hal-hal yang belum di mengerti kepada gurunya

(KH, Syarif), dari sinilsh nampak bakat dan kecerdasan ye-

ng dimiliki KH¥ Khasan Khusein Newawi terutsma dif bidang

ilmu Tauhid dan akhirnya sebagal penunjang keberhmsilannya

oleh KH, Syarif, beliau diberi wewenang untuk mengembang -

kan ilmu Tauhid Atago di daerahnya yaitu di desa Morowudi.

Setelah di baiat, KH, Khasan Khusein Nawawi di beri mandat

untuk mengadakan khatamanidi daerahnya sendiri, Hal ini

Jjuga menunjukkan bahwa dirinya sudah menjadi mursyid

(guru pembimbing) dan mempunyal wewenang untuk mengampai -

kan ilmu Tauhid Atago atau mengadakan pembaiatan di daerah..
nya sendiri, Demikianlah hal itu juga dialami oleh mursyid-
mursyid yang lain.

Sehubungan dengan peranan para Mursyid dalam usaha-
nya untuk mengembangkan ilmu Atago ini, rupa-rupanya ba-
nyak menarik simpati masyarskat setempat, sehingga pengi -
kut jamash yang ada di cabang-cabang ini hampir menyamai.
yang ada di Pasuruan, Kesemuanya ini di sebabkam oleh ke-
benaran ajaran Ataqo tersebut, sehingga dapat di:© terima
oleh masyarakat disamping itu pula, pengajaran kebanyakan
adalsh tokoh-tokoh masyarakat, mubaligh yemg sebelumrya su
dah dikenal dan dipervaya oleh masyarakat, maka kesuksesan
yang telah di capal itu terutama kaderiéasi para Juru
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dakwah yang bermunculan di daerah-daersh, Dari sinilah er-
at kaitannya dehgan adanya gerakan Atago yang ada di dag-
reh Lamongan, tepatnya di desa Walangkopo Kecamatan Tikung
Kabupaten Lamongan, Pada tanggal 17 8eptember 1987, KH,Kia
san Khusein Nawawl wafat dan dimakemkan di dusun Morowudi
Gresik, kemudiam pengajian Ataqo ini dilanjutkan oleh
putranya bernama KH; Syamsul Ma'arif dan KH. Mur Hadi yang
masih ada hubungan kekeluargaan dengan KH., Syamsul Ma'arif,

Seorang yang diserahi untuk mengembangkan ajaran
Atago ini, diberbagal daersh bukanlsh orang yang sembara -
ngan, melainkan orang itu harus sudsh mendapathan binaan
secara terus-menerus dari seorang mursyid dan ia  diberi
wewenang untuk menyampaiken ajaran Atago ini kepada orang
lain, serta agar pelaksanaan syariatnya tetap terjaga,
Hal ini adalah karena sikap kehati-hatian para penimpin
agar tidak terjadi kesalsh fahaman tentang ajaran yang di
berikan kepada masyarakat yang baru mempel ajari ajaran
Atago, oleh karena itu disyaratkan adanya pembaiatan atau
welangan para guru kepada para Jamaah setelah mereka aktif
dalam pengajian Atago ini dan dipandang dia telah benar-
benar memahami arti dan maksud yang sebenar-benarnya ten-
tang ajaran Atago, sedangkin orang yang memherikan wejang-
an kepada para Jamaah: adalsah seorang mursyid,. dalém hal
ini KH, Fagih di Pasuruan dan KH, Mur Hadi di Gresik,
sedangkan pembinm atau khalifsh hanya memberi wadah dalem
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bentuk pengajian rutin di daerah masing-masing, Untuk pem-
baiatan atau khataman waktunya tidak dapat ditentukan se-
cara pasti, hal ini tergantung dari Jjamaah mulai dari
mengikuti pengajian rutin ilmu Ataqo tersebut, dan didasar
kan pula atas persetujuan pembina kapan akan dilaksanakan

pembaiatan -tersebut, . -

Pembaiatansatau khataman dalam pengajian Atago ini
dilaksanakan sebanyak-banyaknya dua kali dalam satu tshun,
(Wawancara, Bapak Jurep 20 Juli 1996).

I.1. Latar Belskang Berdirinvya Gerakan. Atago

Yang melatar belakangil berdirinya gerakan Ataqo
int{ adalah ajaran agama Islam itu sendiri yang berasal
dari gjaran Tauhid yang senantiasa mengEsakan Allah, ge -
rakan Atago tidak memihak atas galongan tertentu, pada
unumnya pengikut pengajian Atago ini adalah orang- orang
dari golong'an Ahlussunnah wal jamash namun tidak menutup
kemungkinaa untuk menerima dari golongan lain dalam mengi-
kuti pengajian ini,

menurut pembina Jemaah Atago bahwa sebenarnya Islam
adaleh agama yang satl’, bersumber pada tuhan yang .--gatu,
meyakini dan hanya menyembahipada Tuhan yang satu, Timbule
nya perpecshan dalam agema Islam itulah sehingga Islam
menjadi terkotak-kotak dalam suatu golonffan atau organi-
sasi dan pemshaman akidsh hanya didasarkan pada golongan
sendiri-sendiri, an$iara golongan yang satu menyal ahkan
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golomgan yang lainndan menganggap bahwa hanya golongannya
saja yang benar,

Dalam Al-quran banyak ayat yang mendorong membersih
kan jiwa, perbaikan akhlak serta gambaran kehidupan dunia
lebih sedikit sekali dibandingkan kehidupan di akhirat,
dalam hadits Juga di terangkan tentang hidup sederhana
serta diterangkan pula tentang mati sementara kita dian-
Jurkan untuk terus mempersiapkan sebanyak-banyaknya bekal
untuk hidup di alam akhirat, (Hamzah Ya'kub, 1980:27).

Rosulullah SAW sendiri pernah mencontohkan, terli -
hat selama bayatnya segenap pri kehidupan beliau menjadi
tumpuan perhatian masyarakat, karena segala sifat terpuji
terhimpun pada dirinya bahkan beliau merupaksn lautan budi
yang tidak pernah kering airnya, kendatipun diminum oleh
semua makhluk yang memerlukan air,

Sungguh tidak berlebih-lebihan apabila dikatakan
bahwa kehidupan Rosulullsh adalsh merupakan hazemah dari
segala sifat-sifat dan emalan yang terpuji, Justru itulah
maka semua pola kehidupan Rosulullah menjadi dasar utama
bagl para ulama' Tasawuf, misalnya saja dalam sehari sema-
lam minimal Rosulullsh membasa istighfar 70 kali, melaku~
kan sholat dua pertiga malsm dan belum termasuk @ gholat
fardhu, rawatidb serta sholat dhuha yang tidak kurang dari
delapan rokaat set&gp hari, dalam melakukan shalat sholat
tahajudiibeliau melaksanakan tidak lebih dari sebelas rekas
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at, akan tetapi setiap sujud lemanya sama dengan lemanya
sahabat membaca 50 ayat. Sholat beliau penuh dengan Khusu'

dan tumukninah yang sempurnsh, (Diktat Pengantar Ilmu Ta-
sawuf, 1982:43),

Demikian pembagian dari amalan Rasulullsh SAW yang
terdapat dalam hadits dan tidek menyimpang dengan Al-quran
dan kesemuanya itu melatar belakangi berdirinya gerakan
Atago ini,

I.2, Faktor Berdirinya Gerakan Atago
Al Faktor Historis

Tatkala kerajaan Islam bertambap. tersiar sampal
diluar jazirah Arab, bertemulah dia dengan bangsa- bangsa
dan agama-agama serta fikiran baru dan masuklzh faham
filsafat ke dunia Islam dan suburlah para ahli fikir muk-
tazilah,

Ketika itu kemajuan telalhmenyebabkan bingung, keka
yaan tertimbun masuk ke dunia Islam, kehidupan sangat me-
geh, (Hemka, 1985:3).

Juga melihat pada orang-orang atau golongan pengua-
sa yaitu pada khalifah-kholifsh di zaman Hasan Basri, Ra -
biatul Adawiyah dan Sofyan Assaurl yang sangat ~ condong
kepada keduniawiyan sehingga kadang-kadang membuka pembai-
atan atas perbuatan itu, bagi golongan yang merasa Jemuh
mereka menyisihkan diri, lalu adanya uziah sebagal gerakan
maka saat itulah timbul kaum Tasawuf, (Badawi Umari, 1987:

\

K4 ..
. P
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26).
B, Pengaruh Luar

Terdapat anggapan bahwa ajaran tasawuf dilialisir
dalam bentuk ajaran Tauhid Ataqo adalah karena pengaruh lu-
ar antara lain:

1. Pengarﬁhm 'Kristen dengan faham menjauhkan diri dari du -
nia dan hidup mengasingkan diri dalam biara-biara,

2. Pengaruh filsafat mistik pytagoras yang Berpendapat bah-
wa roh manusia bergifat kekal dan berada di dunia seba-
get orang asing, badan jasmani merupskan penjara bagl
roh,' maka untuk mempercleh kesenangan roh. yang sebenar-
nya (didalam alam samawi) manusia materi (zuhud), se=-
lanjutnya berkontemplasi,

3. Pengaruh filsafat Emanasi Platinus yang mengatakan bah-
wa wujud ini memancar dari dzat Tuhan yang maha Esa,
ruh berasal dari Tuhan dan ekan kembali pula kepada Tu-
han, tetapl dengan masuknya ke alam materi, ruh berubah
menjadi kotor, dan untuk kembali ke tempat asalnya ruh
harus terlebih dahulu harus di bersihkan,

4, Pengaruh ajaran Budha dengan nirwananya untuk mencapai
nirwana orang harus meninggalkan dunia dan | memasuki
hidup kontemplasi, fshem fana ( 5‘L.'l ) yang terdapat
dalam sufism hampir sama dengan faham nirwana ini,(Ha -
run Nasution,’ 1978:59),

5. Kecenderungan beribadat yang maksimal, sebagal seorang
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sufi memiliki kecenderungan beribadah sebanyak-banyal-e
nya, sehingga sadar atau tidak sadar timbullah ibadah
éebanyakpbanyaknya, sehingga sadar atau tidek sadar tim
bullah ibadah dzikir yang tidsk menurut summah nabi
baik susunannya maupun jumlahnys,! muslim keasyikan su-
luh sehingga tidak lagi menghiraukan syara' yang diga-
riskan oleh nabi dan mungkin karena mereka mewmandang
bahwa dzikit itu lebih banyak lebih baik,

Perbedaan Interpretasi, dalam menafsirkan ayat=- ayat
yang berkaitan dengan Tasawuf di kalangan para ulama’
sering terjadi perbedaén bahkan pertentangan, akibatnya
mereka membentuk praktek-praktek dan pengertian yang
berbeda pula misalnya "Tuhan itu terdekat dengan makh -
lug" ada yangomengatakéh bahwa Tuhan itu bersatu dengan
makhlug ( s J[.:f_:\J. ) Tuhan dapat bertempat pada makh-
lug ( (_}LU ) dan lain-lain,

(Hemzah Ya'kub, 1980:45),

Berdasarkan uraian-uraian dan data-data diatas, me-

nunjukkan bahwa timbulnya gerakan Atago di Pasuruan banyak
dipengaruhi oleh ajaran Thsawuf,

2. Qggar, igjuan Serta Pokok Ajarmn Gerakan Ataéb

Sebagaimana dalém bab terdahulu diterangkan  bahwa

gerakan Atago ini berbeda dengan semacam aliran tariqat

Tasawuf, karena menurut Bapak pengasuhnya bahwa yang mem-
bedakan:iadalah karena ajaran Atago ini yang dijalankan me-
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liputi empat-ilmu yaitu: Syari'at, hakikat, tariqat dan
ma'rifat, Sedangkan tariqat menggunakan menggunakan sya -
riat dan ma'rifat sebagai mu'amalah, Hakikat dan ma'rifat
sebagal ilmu yang munkasyafah,

Dengan dasar ajaran Atago tersebut, gerekan Atago
tersebut mempunyai tujuen utama yaitu mel akukan dzikir
agar selamat di akhirat sementara mereka tidak zuhud dai

dunia,

Dalam perkembang nnya gerakan Atago tidak menimbul-
kan kesan negatif di kalangan masyarakat, baik ajaran-aja-
ran yang di ‘sampaikan maupun pengahalan ajaran-ajaran ter-
sebut dalam kehidupan gehari-hari, Meskipun demikian ge-
rakan Ataqo ini pada awal penyebarammya tidaklah  sedikit
gangguan karena mereka pada umumnya belum mengetahui  ba=
gaimana sebenarnya ajaran yang disampaikan dan bagaimanaka
tujuannya, Sehingga kebanyakan mereka menclak, namun dari
sinilah nampak keteguhan dan :kebenaran iman mereka karena
dengan tekun menjalankan ajaran rukun iman dan rukun
Islam dalam kehidupan sehari-hari

Setelsh membahas tentang dasar dan tujuannya maka
yang tepenting dalam ajaran gerakan Ataqo ini adalah pem-
bahasan tentang rukun iman dan rukun Islam,

.
=L,

8+ Adaran Rukun Iman

Menurut kepercayaan mereka tidaklah menyimpang dari
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ajaran ilmu Atago pada umumnya yang bersumber pada Al-qur-
an dan Hadits Nabi, sebagaimana tersebut didalam gabda

Rasulullah SAWs

s deppassr sl ool

[ - e ' K
ofu g opuir il ot
Ar’tinyaé "Iman ialah engkau percaya pada Allah, malaikat-
nya, kitab-kita ' utusan-utusammys, hari akhir

dan;percaya pada‘ketentuan baik buruk.dari Alleh?

(shohth Musglim, 1992:27).

Adepun pengertian rukun iman menurut gerakan Atago
ada 6 (enam), dari uraisn rukun iman yang enam ini akan di
berikan pernjelagan yang merupakan tingkatan-tingkatan ke-
imanan yang enam tersebut tidak dipisahkan dari rukun iman
yang enam: yaitu mulai dari iman Hidayzh(no: 7) sampai
iman ainul Yagin (No: 20). "

"Rukun iman ono enem, lan dibeber dadi rong puluh:

+ Ngimanake Allsh Ta'aleh

2. Ngimanake Malaikat Allah Ta'aleh
3. Ngimanake kitabe Allah Ta'alsh
4, Ngimanake utusane Allsh Ta'alah

5. Ngimanake dino akhir atau qiyemat

6., Ngimanake kepasten olo bagus saking Allah Ta'alah

7., Iman hidgjv.ah, tegese: pituduh isarahe ngadeke se
bahyang oleh-olehe awan padang

8, Iman ma'sum, tegese: iman kang direkso, isarahe
ruku'e sembahyang oleh-olehane bengidi -rekso

9, Iman makbultegese: iman kang di terimo, 1saroche
sujude:sembahyang oleh-olehane diterimo srenge=-
nge contone

10, Iman szhar, tegese: tanggal wulan isarahe lung -

guhe sembaﬁyang, oleh-olehane diterimo tanggal ,
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wulani $sarche lungguhe sembBahyang, ol eh-olcheane
diterimo tanggal wulan contone,

11.Iman Matbu', tegese iman poro malaikat-malaikat
itu yen ruku', ruku' terus,

12.Iman Ma'sum tegese iman kang di rekso: imane

gero Rogul,
13.Imalr Makbul, tegese iman kang diterimo imane

wong Mu'min kamil,
14.%?.3?£aukuf tegese iman kandeg imane wong ahli
15.Iman l‘f.ardud, tegese: iman kang di tolak imane
wong munafiq.
16.Iman Taglid, tegese:imane wong anut-anutan,

17.Iman dall, tegese: imane wong percoyo marang
dalil,
19.Iman Murogobah, tegese: imane wong ahli nginjen

utowo ahli dzikir,
19.Iman Haq, tegese: Iman sak nyatane imane wuli

madJjdub,

20,Iman Ainul Yaqin, tegese imane poro nabi poro
utusan lan aEom wong Mu'min kang di dikersdake
Dining Allah,

(Wawancara, -B’apak Arif,6 april 1996)

Terjamshan dan penjelasarmya dalam bahasa Indonesia:
"Rukun iman ada 6 (enam) dan diuraikan menjadi 20 ( dua
puluh):

1. Percaya adanya Allah,

Beritikad bashwa sesungguhnya Alleh SWT mempunyai sifat-
sifat kesempurnaan dan maha sucl dari sifat-sifat heku-
rangan: Dia mempunyal sifat wajib 20 sifat mukhal 20
dan sifat wenang 1, yang di uraikan menjadi 10,

2, Percaya adanya malaikat Alleh, Beritiked bahwa sesungi4
guhnya Allah SWT memiliki suatu makhluq yang bernama
malaikat, yang selalu taat kepadanya dan mengerjakan se
baik-baiknya tugas yang diberikan AIJ.ah kepada mereka,



3

23

Percaya adanya beberapa kitab Allah,

Perd'tikad behwa sesungguhnya Allah SWT pernah menurun-
kan wahyunya kepada para nabi untuk menunjukkan kepada
mereka pada Jalan yang lairus, kita wajidb percaya pada
kitab suci yang diturunkan sebelum Al-quran, namun kita
hanya wajib percaya dan tidaek wajib untuk . mengamalkaan
isi-isinya.

L, Percaya adanya utusan Allah,%. > - .

5.

Feri'tikad bahwa Allah SWT mengutus utusamnya yang ber-
nama Nabi atau Rasul. Mereka adalsh manusia- manusia
yang tertentu yang berfungsdi sebagal perantara alam
manusia dengan alam ketuhanan, dan selanjutnya lewat
Dia inilah wahyu atau agama Allah itu disampaikan pada
umat manusia.

Percaya adanya hari akhir (qiyamat).

Beri' tikad béhva pada suatu saat nanti alam semesta be-
serta isinya akan mengalami kehancuran, semua akan
mati kecuald Allah, setelshikematian ini manusia akan
dihidupkan kembali untuk diperhitungkan smalnya ketika
hidup di dunia, inilsh yang disebut qlyamat besar atau
kubro, sedang kiyamat kecil atau sughro yaitu qiyamat
yang terjadi pada diri seseorang ketika orang itu me-
ninggal dunia atau terkena musibah, |

Percaya adanya Takdir, kepastian baik buruk semua dari

Allsh,
Beri' tikad bahwa segala sesuatu yang:terjadi di alam
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ini, termaguk juga terjadi pada diri manusia baik dan
buruk, suka dan duka dan segala gerak gerik hidup ini
semuanya tidak terlepas dari tegdir atau ketentuan Ila-
hi,

TIman H:Ldayah (petunjuk) isyaratnya atau tendanya berdi-
rinya sholat, hasilnya seperti siang terang.

Iman yang diberikan Allah kepada hambanya sebagai pe-
tunjuk atau hidayah dalam meyakini kebenaran rukun iman
yang enam, orang yang memiliki kadar keimanan  semacam
ini akan tegar delam menghadapi cobaan hidup, laksana
ia berdiri dalammkeadaan sholat hasilnya seperti siang
terang artinya hidupnya tentram dan bahagia disinari
oleh sinar iman,

Tman Ma'sum (terjaga) isaratnya atau tandanyé ruku' nya
sholat, hasilnya seperti malam yang terjaga.

Iman yang diberikan Allash kepada hambanya sebagai pen -
jaga atas dirinya dari segala macam kemaksiatan, orang
memiliki kadar keimanan semacam ini akan selalu terjaga
langsung dari Allah dari segala macam kesalahan atau
kemeksiatan isaratnya ruku'dalem sholat maksudnya ada-
1sh ruku' sebagal lembang penjagaan atau keseimbangan
tubuh agarrt:l.dak jatuh kebawah, hasilnya seperti malam
yang terjaga artinya imannya selalu terjaga sepertl

adanya waktu malem,
Tmen magbul (diterima) isaratnya atau tandanya sujudnya

sholat, hasilnya seperti benda basah jika dijemur men-
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jadi kering sebab disinari matahari,

Tman yang diberikan Alleh kepada hambanya yaitu iman-
nya seseorang apabila Ia dapat melakukan pekerjaan at
au awal yang baik, dirasakan behwa semua itu karena
karunia Allah sechingga dirinya dapat melakukan perbu-
atan baik tersebut, isaratnya sujud dalam sholat
maksudnya sujud adalah lambang penyerahan diri kepada
Allah bshwa dirinya sebenarnya lemeh dan tidak dapaat
berbuat apa-apa kecuali atas kekuatan atau karunia
yang diberikan oleh Allash, hasilnya seperti benda ba-
sah yang dijemur menjadi kering karena diterima atau
disinari matshari,

Iman syshar (bulan) isaratnya atau tandanya duduknya
gsholat, hasilnya seperti tiap bulan pasti ada tanggal
Iman yang diberikan Allah kepada hambanya yang senan-
tiasa ada dalemw tiap pergantian hari dan bulan, mes-
kipun dalam pergantian itu tidak lepas dari berbagal
macam cobaan yang berkait dengan imannys, isaratnya
duduk dalam sholat maksudnya adalah duduk sebagail lem
bandy posisi keadaan yang tidak menentu hasilnya
seperti tiap bulan pastl ada Panggal.

Iman matbu' (watak) imannya para maelaikat, sholatnya
para malaikat jika berdiri, berdiri terus, juka ruku!
ruku' terus, dan Jika sujud, sujud terus.

Iman yang hanya diberikan oleh Allsh kepada para ma -
laikat yaitu sebagai watak malaikat yang selalu patuh
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terhadap perintah Alleh,

Iman yang Ma'sum (terjaga) seperti imannya para Rasul,
iman yang selalu dijaga oleh Allsh karena kema'sumannya
sehingga terjaga dari perbuatan maksiyat, iman sgemacam
ini hanya diberikan oleh Allsh kepada para rasulnya,ka-
rena mereka inilah sebagal manusia-manusia pilihan yang
akan menyampaikan risalah tuhan,

Iman Makbul (diterima) seperti imannya para mukmin ka-
mil,

Imannya yang hanya diberikan oleh Allsh pada hambanya
yang sudah dapat ma'rifatullah yaitu mereka yang apabi-
la dapat.melakukan amal baik, dirasakannya bahwa halitu
atas karunia Allah, sedangkan dirinya hanyalah sebagai
alat untuk mewujudkan amalan itu,

Iman Maukuf (tertutup atau terhenti) seperti imannya sh
1i bid'ah, Bid'ah itu ada 1ima : Bid'ah wajib, Bid'eh
sumah, Bid'ah wenang, Bid'ah halal dan Bid'ah haram,
Iman semacam inl biasanya dimiliki oleh orang- orang
yang sulit menerima perkembangan situasi atau pembaha -
ruan dalam ajaran Islam, sehingga mereka menganggap
bahwa pembaharuan itu adalah bid'ah,

Bid'ah wajib: bidfah yang wajib dilakukan karena meru -
pakan tuntutan misal sekolahan, Bid'ah sunnah : bid'sh

yang boleh dilakukan dan boleh difiﬁgéalkan misal mema-
kai lampu listrik (Bid'al wenang), Bid'ah halal: Bid'zh
yang diperbolehkan untuk mel akukannya misal sholat
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memakal sarung, Bid'ah haram: Bid'ah yang dilarang un-
tuk melakukannya' misal memakai anting-anting bagi kaum
laki-laki,

Iman mardud (ditolak) seperti imamnya orang munafiq,
iman semacam ini biasanya dimiliki oleh orang- orang
yang menyatakan dirinya beriman hanya di lisan saja,
sedangkan dalam hatinya tiada iman sedikitpun,

Iman taklid (imannya orang yang ikut-ikutan), iman
semacam ini biasanya dimiliki orang-orang yang berwa -
wasan atau berpengetahuan rendah yaitu ia hanya ber-
taglid pada pendapat orang, tanpa mengetahui ..- &paksh
pendapat itu benar atau salah dan apakah pendapat itu
ada dasarnya,

Iman Dalil (imannya orang yang percaya pada dalil),iman
semacam ini biaganya dimiki oleh orang yang sudah sam-
pal ketingkat sulu' atau salik yaitu mereka yang se-
nantiasa berdzikir kepada Allah dengan cara mengamat-
amati alaém, kemudian sampal pada si pembuat alem,

Iman Murogobah, (imanya orang yang ahli dzikr), iman
semacam ini biasanya dimiliki oleh orang yang senanti-
asa mengabdikan“dirinya dan selalu berdoa kepada Allsh
karena itu dia hanya mengabdikan dirinya untuk akhirat
dan hanya saja tidak rakus tentang keduniawiyan,

Iman Haq (sebenarnya), seperti imannya wali madjdub,
iman gemacam ini hanya dimilikiwoleh orang yang sudah
sampal ke tingkat madzab atau tajrid yaitu orang yang
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{khlas dalam beribadsh, sehingga dirinya dapat merasa-
kan bahwa yang haq (sebenarnya ada) hanyalah Allah,
sedangkan dirinya sendirl adalah fana,

20, Iman Ainul Yaqin adalah iman yang seyakin-yakimmya ya-
itu iman yang hanya diberikan oleh Allah kepada para
Nabi, utusan, dan orang-orang mukmin yang dikehendaki
oleh Allah., Iman semacam ini biasanya dimiliki oleh
orang=orang yang sudah sampai di tingkat kasyaf, arti-
nya terbukanya tabir rahasia atau mendapat petunjuk
di jalan yang benar,

Demikianlah pengertian rukun iman menurut Jamaah

Atago, dari uraian tersebut diatas dapatlah penulis kemu -

kan bahwa mereka mempunyai-keyakinan yang mantap didalam

meyakini rukun iman tersebut, Sedangkan tingkat ke - imanan
mereka bermacam-macam tergantung dari pada kemantapan

mereka dalammmeyakini rukun iman yang enam itu,

b. Ajaran Rukun Islem

Ajaran rikun islam didalam pengajian Atago ini,
menurut kepercayaan atau keyakinan mereka tidaklah menyi-
mpang darl pada ajaran Islam pada umumnya yang berpumber
pada Al-quran dan hadits Nabi, sebagaiman tersebut dalem
sabda Rosulullah SAW : i o,
4».\&4]11_,4‘,0 G._J’hl}—‘_v/ JL; : wad,\}?/fiulw
wb_'; | )/]‘dljol éatﬁﬂuw&fiwb/)\_(« :‘.L.«,

, OL}?_»_/F}_«,D) Cl_’jéJ_J’cLJj ‘oj.p.”rl}'_ljdg]j—‘:/
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Artinya: "Dari Ibnu Umar R.a katanya: Rosulullah SAW ber-
gsabda : Dasar-dasar atau pokok Islam itu ada lima

perkara: .
1. Mengatakan tidak ada tuhan selain Allah dan
Muhammad adalah utusan Allah,
2, Menegakkan sholat (sembahyang).
Z. Membayar Zakat,
. Menunaikan ibadeh haji,
5. Puasa bulan Ramadhan, (H.R. Bukhori)

(Bukhori Muslim I, 1992:16).

Sedangkan untuk melaksanakan rukun Islam diatas ma-
ka seorang muslim juga harus menerima syaratnya Islam, dan
yang menjadi syaratnya Islem menurut ajaran Atago adaleh
Sarate Islam ono Papat:

1, Sabar marang hukume Alleh

2 B S ae

L, NMurut dawuhe Allah lan Rasul,

(Khasan Khusein Nawawi, 1993:21).

Terjemahan dalam bahasa Indonesia dan penjelasannya.

Syaratnya Islam ada empat:

1, Sabar atas hukim Alleh,
Sabar dalam melaksanakan hukum yang telah ditentukan
oleh Allsh balk yang wajib maupun yang surmah, dan sa-
bar dalam meninggalkan larangan Allah,

2. Ridho kepada hukumnya Allah,
Ridho terhadap hukum yang telsh ditetapkan oleh Allah,
artinya melaksanakan segala perintah hanya semata- mata
untuk mencari ridho Allah,

3. Yakin serta ikhlas.
Yakin bahwa segala apa yang telah menjadi hukum atau
ketetapan Allah itu benar, dan yakin bahwa ketetapan
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(hukum) itu ditentukan untuk menunjukkan Jalan yang

lurus pada kehidupan manusia, dan manusia sebagai hemba

berkewajiban menerima dengan ikhlas ketetapan hukumitu,
4, Nurut dawuhe Allah lan Rasul,

Mematuhi apa yang telah di firmankan Allah dalam Al-qur

an yang_ﬁelah diturunkan kepada nabi serta mengaambil

tauladan dari sunnah Rasul,

C. Ajarah'fehtangvTuhén dan Manusia
1. Ajaran tentang TuBan,

Ajaran gerakan Atago tentang Tuhan memakai ajaran
sifat dua puluh, sebagaimana yang terdapat dalam kitab
"Hidayatul Ummah" dan "Bekhrul Mufid Fi Ilmi Tauhid" seba-
gal berikut:

Endi-endi wong mukalaf diwajibkan ngaweruhi  sifat
wajib gusti Allsh rong puluh, sifat mukhale rong puluh lan
sifat wenange siji dibeber dadi sepuluh jumlehe seket
artine "Mu' tagod seket" tegese pltakon seket,

(Khasan Khusein Nawawi, 1993:1).
Terjemahan dalam bahasa Indonesia:

Setiap orang mukalaf diwajibkan mengetahui sifat-
sifat wajibnya Alleh dua puluh, sifat mugtahilnya dua pu-
luh, sifat wenangnya (jaiznya) satu diuraikan menjadi dua

puluh, jumlahnya lima puluh artinya "mu'tagod lima puluh®,

Untuk menjelaskan "mu' tagod lima puluh" ini, penu -
1is menguraikan secara langsung sifat wajib berjumlah dua
puluh dan sifat mukhal berjumlsh dua puluh, kemudian sifat
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wenang satu diuraikan menjadi sepuluh, Sedangkan pengguna-

an bahasa, penulis menggunakan bahasa yang dipergunakan la
nsung dari kitab aglinya (kitab Bahrul Mufid f£i ilmi tau-
hid dan kiteb Hidayatul Ummah), kemudian penulis menterje-
mahkan kedalam bahasa Indonesia,

Adapun sifat wajib Allah dan sgifat mukhal Allah

adalah sebagai berikut:
1. Sifat Wujud tegese Allah ono mukhal lamun ora ono,

2.

Terjemahan .dan penjelasan

Sifat :Wujud artinya Allah itu pasti ada, mustahil ber-

sifat. .adam artinya mustahil jika Allah itu tidak ada.,
Adanya Allah itu ada dengan sendirinya, Dia wa=

Jib bersifat wujud mustahil jika Ia bersifat Adam,

Adanya langit dan bumi menunjukkan adanya dia {=ang

pencipta), Sebagaimana tersebut dalam Qs, Assajadah

v o , . - L
Lpreler e M = sl sl

Artinya: Allsh yang menciptakan langit dan bumi dan apa

yang ada diantara keduanya,

(DepAg. RI, 1989:660),

Sifat Qidam tegese dahulu AlTah mukhal Allsh anyar,

Terjemahan dan penjelasan:

Sifat Qidam artinya Allah itu pasti dahulu mustahil ber

ayat 4 ¢

sifat hudufs artinya baru,
Adanya Allah itu bersifat dahulu, dahulunya +ti-
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dak ada yang mendahului, begitu pula akhirnya tidak ada
yang mengakhikd,

Dalilnya Qs. Al-hadid ayat 3: , ) 2 s T
o~ \é JJ y'.?J
Artinya: Dialah yang awal dan yang akhir,

(Depag: RI, 1989:900).

' Sifat Bago' tegese Allah langgeng mukhal lamun rusgak.

Terjemahan dan penjel asan:
Sifat Bago' artinya Allah itu pasti kekal, ,mustakdil ka=
lau Allah itu rusak (fana).

-

Allsh itu pasti bersifat kekal, kekalnya tidak
karena bergerak dan tidak karena diam, sebab: bergerak
dan diam itu adalah perbuatamumakhlug, bergersk dan di-
am pastilah tidak dapat terlepas dari pada ruang dan
waktu) mustahil Allsh itu bersifat fana artinya Allsh
B#idak mengal ami keruégkan, dalilnya Qs., Ar-rzhman ayat

27:
p——@ JU’J-’»—‘-:/UJ J—HJ

Artinya: Den tetap kekal zat: Tuharmu (Muhammad) yang
mempunyai keluhuran atau kebebasgahy: dan kemul-

yaan,
(Depagi RI, 1986:886).

Sifattmukhalafatuhu 1i1 khawaditsi tegese bedo . Allzh
kelawan barang kang anyar mukhal lamun. podo.

Terjemahan dan pen:jelasené
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Sifat Mukhalafatuhu 111 khawaditsi tegese atau artinya
Allah itu pasti berlainan dengan segala sesuatu y¥ang
baru, mustahil kalau Allah itu menyerupai sifat seswatu

yang baru,

Allah adalah pencipta segala sesuatya yang baru
(makhlug), mustahil kalaut sang pencipta itu menyerupai
atau sama dengan apa yang telah diciptakan, Allah tidak
berupa jizim, Jauhar, Arodl, dan Juz mustahil kalaa
Allah bersifat mumatsalatu 1i1 khawaditsi,

gl Sy

Artinya: Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia,
(Depag, RI, 1986: 784),

Sifat Qiyamuhu binafsihi tegese:jumeneng Allah kelawan
dzate dewe mukhal lamun khajat panggonan,

Terjemahan dan penjelasan:
Sifat Qiyamuhu binafsihi artinya Allah itu pasti  ber-
diri pada dzatnya sendiri, mustahil kalau Allah itu

membutubkan tempat lain (ikhtiyajuhu lighoirihi),

Dalilnya: Qs. As-suraa ayat 11 :

Allah tidak membutuhkan dari apa yang telah di-
ciptakannya, karena Allsh itu berdiri sendiri, Dia maha
kaya atas segala sesuabu, Dia itu berdiri sendiri :atau
"mandireng pribadi" Allah ada dan berbuat dengan keku-
atannya pribadi, bukan yang lain di luar dirinya,
Dalilnya Qs. Al-ankabut ayat 6:



3L

{
Ll G eI
Artinya: Sesungguhnya Allsh benar-benar mzha kaya (ti«
dak memerlukan sesuatu) dari semesta .
(DepAg. RI, 1986: 628)

Sifat wahdaniyah tegese suwiji Allsh mukhal lamun wewi-
langen, gusti Allsh iku siji dzate, siji sifate, siji

penggawene,
- Si%i dzate tegese kam mutasil ora kam munfashil ora,

- Siji sifate tegese kam mutasil ora, kam munfashil ora,
- Siji penggawene tegese kam mutasil wajib, kam munfa -
shil ora,

Terjemahan dan penjelasan:
Sifat wahdaniyah Allsh itu pasti Esa atau Esa yang he-
kiki, mustahil kalau Allsh itu pakai hitungan (ta'adud)
Allah itu Ega dzatnya, Esa sifatnya dan Esa juga perbu-
atamya.,
- Esa dzatnya artinya kam mutasil (hitungan bertemu), ti-
tidak, kam munfashil (hitungan berpisah) Jjuga tidak,
- Esa sifatnya artinya kam mutasil (hitungan bertemu)ti
dak, kam murfashil atau (hitungan berpisah) juga ti-
dak,

- Esa perbuatammya artinya kem mutasil atau hitungan
bertemu wajib, kam munfashil atau hitungan -berpisah
tidak,

Allah itu wajib bersifat wshdaniyak artinya maha
Esa, kemsha Esaan Allsh meliputi dzatnya, sifatnya dan

perbuatannya,
~\Bsa dzatnya kam mutagil tidak artinya dzatnya Allah
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{tu tidak berbilang yang bertemu (cekat) seperti bulu
kulit, otot, daging, lemak, tulang, sum-sum, Hal ini
tidak mungkin terjadi pada Allsh, kam munfashil tidek
artinya dzatnya Allah itu tanpa billangan yang berpi-
sah-pisah seperti Jjari-jari tangan maupun jari - jari
kaki Jjuga tidak.

- Bsa sifatnya kam mutasil tidak artinya sifat Allah
itu tanpa bilangan yang bertemu atau warna yang ber-
baur menjadi satu seperti: mersh, hijau, kuning, pu-
tih, hitam, biru dah lain sebagainya juga tidak, kam
munfashil tidak artinya sifatnya Allah itu tanpa
bilangan yang berpisah-pisah seperti tangan dan kaki
Juga tidak,

- Esa perbuatannya kam mutasil wajib artinya perbuatan
Allzh itd pasti bertemu dengan hasil ciptaannya, kam
munfashil tidek artinya mustahil kalau Allah itu pi-
sah dengan ciptaannya, mustahil ta'adud artinya mus-
tahil kalau Allsh itu pakei hitungan,

daelilnya Qs. Al-ihlash ayat 1 : ¢

Artinya: katakanlsh Dialah Allah , yang maha Esa,
(DepAg. RI, 1986: 1118),
7. Sifat Qudrat tegese kuwoso Allah mukhal lamun apes.

Terjemahan dan penjelasan:
Sifat Qudrat artinya Allsh itu mutlak kekuasaannya,mus-
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tahil kalau Allsh itu lemah (ajzun),

Allsh itu berkuasa secara mutlak dalam artia:ke-
kuasaan yang sebenarnya, menguasai terhadasp segala se-

suatu mustahil kalau Allsh itu bersifat lemah,
Dalilnya Qs. Al- bagorch ayat 20:

o b e e i

Artinya: Sesungguhnya Allesh itu berkuasa atas segal a-
sesuatu,

(DepAg, Ri, 1986:11)

sifat Irodat tegese karso Allah mukhal lamun kaserang.
Térjeméhan dan penJelasan:

Sifat Iradat artinya Allah itu pasti berkehendak (mene-
tapkan sesuatu menurut kehendaknya), mustahil kalau
Allah itu dipaksa (karohah),

Allah dalam perbuatannya atas dasar kehendaknya
sehdiri, tidak ada yang dapat menghalang-halangi apa
yang menjadi kemauan atau kehendaknya, mustahil kalau
Allah itu dipaksa oleh makhlug lain,

S\ e

Artinya: Maha kuasa berbuat apa yang dikehendakinya,
(DepAg. RI! 1986: 1045)
sifat Ilmu tegese ngudanani Allah mukhal lamun bodoh,

Dalilnya: Qs. Al-buruj ayat 16:

Terjemahan dan penjelasan:
Sifat i{lmu artinya Allah itu maha pandai (berilmu), mus»
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tahil kalau Allah itu bodoh (Jahlun),

Allah‘itu bersifat ilmu artinya kepandaian atau
pengetshuan Tuhan meliputi segala sesuatu dari yang
sebegsar-besarnya sampal yang sekecil-kecilnya, baik
yang telah ada atau yang akan terjadi, di bum* di udara
di laut dan dimana-mana digalam terang atau gelap, la-
hir atau batin, tidak ada sesuatupun yang tersembunyl
dari pengetahuan Allah, mustahil kalau Allsh tidak
mengetahui atau bersifat bsdoh,

Dalilnya Qs. Al=imran ayat119:

\/j.».f?_a”uw,a«kﬁdlul

Artinya: Sesungglh.nya All2h mengetahui segala isi hati,
(DepAg. RI, 1986:95)

10,Sifat Hayat tegese urip Allah mukhal lamun mati,
Terjemshan dan penjelasan:
Sifat hagat artinya Allsh itu zat yang maha hidup, hi-
dupnya tanpa ruh dan Jasad mustahil kalau Allah itu
mati (mautun).

AMlgh itu maha hidup, Hidup Allah kekal abadi ti-
dak ada waktu lahir dan tidak ada waktu matinya, Sebab
lahir dan mati adalah peristiwa yang terjadi pada
makhlug. Dia hidup selema-lamanya tanpa adakesudahannya
mustahil kalau Allah itu mati.

Dalilnya Qs. Al-furqon ayat 58:
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Artinya: Dan bertawakkallah kepada Allah yan hid
(kekal yang tidek mati), g P

(DepAg. RI, 1986: 567)
Sifat sema’ tegese ngerungu Allash mukhal lamun tuli,
Terjemahan dan penjelasan: |
Sifat sama'artinya Allsh itu dzat yang mendengar mus-
tahil kalau Allah itu tuli (seman).

Allah itu mendengar apa saja yang dikatakan ol-
eh makhlugnya yang meliputi segala suara dimanapum, ba=-
ik yang keras maupun yang pelan, pendengaran . .- Allah
itu tanpa telinga, mustahil kalau Allah itu tuli,
Dalilnya Qs Al-Imran ayat 34: ’
Artinya: Dan Allah maha mendengar lagi maha mengetahui
(DepAg, RI, 1986: 81).

Sifat Pashor tegese ningali Allah mukhal leamun wuto,
Terjemahan dan penjelasan:

sifat bashor artinya Allsh itu dzat yang melihat, me-
lihatnya Allah tanpa mata, mustahil kalau Allgh ita
buta, (A'ma).

Allsh itu melihat penglihatan Allah meliputd
apa saja, yang berada dimana saja dan delam keadaan
bagaihanapun, mustahil kalau Allsh itu buta  sebsb
buta itu adalah sifat kekurangan yang tidek pantas ada
pada Allsh yang msha sempurna. |
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Dalilnya @s Al-hujurat ayat 18:

Artinya: Dan Allah maha melihat apa yang kau kerjakan,
(DepAg., RI, 1986: 848)

Sifat kalem tegese dawuh Allgh mukhal lamun bisu, dawuh
Allash tanpa suara tanpa aksara,

Terjemahan dan penjelasan:
Sifat kalam artinya Allsh itu dzat yang berfirman, mus-
tahil kalau Allah itu bisu (bukmun), firmammya Alleh

tanpa ada suara dan tanpa tulisan,

Allah itu berfimman atau berkata-kata tapi ber-
kata-katanya Allah berbeda dengan berkata-katanya ma-
nusia atau makhluq lainnys, mustshil kalau Allsh  itu
bisu, kalam Allsh tanpa aksara dan tanpa suara artinya
berkata-katanya Allah tanpa ada suara dan tanpa ada
tulisan fang berwujud, hal ini seperti yang dialami
oleh nabi Musa ketika Allah herbicara langsung kepada
dirinya (Nabi Musa).

Dalilnya Qs An-nisa' ayat 1642

el B e s

Artinya: Dan Allgh telah berbicara kepada Nabi Musga
secara langsung,

(DepAg. RI, 1986: 151)

Sifat Qodiron tegese kang kuoso Allah mukhal lamun
apes (ajizan),
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Terjemahan dalam bahasa Indonesia:

Sifat Qodirzn artinya Allgh itu dzat yang maha kuasa,
mustahil kalau Allah itu dzat yang lemah.(ajizan),
Penjelasan dan dalilnya sama dengan sifat Qudrat,

Sifat Muridan tegese kang kerso Allah mukhal 1lzmun
kaserang.

Terjemahan dalam bahasa Indonesia:

Sifat Muridan artinya Allah itu dzat yang maha berke =
hendak, mustahil kalau Allah itu dzat yang terpaksa at~-
au dipaksa (karihan),

Penjelagan dan dalilnya sama dengan sifat Iradat,

Sifat Aliman tegese kang ningali Allah mukhal lamun
kang bodoh,

Terjemahan dan penjelasan:

Sifat aliman artinya Allsh itu dzat yang maha menge-
tahui mustahil kalau Allah itu dzat yang bodoh,
Penjelasan dan dalilnya . sama dengan sifat Ilmu,

Siigt hayyan tegese kang urip Allah mukhal lamun kang
mati,

Terjemahan dalam bahasa Indonesia:

Sifat hayyan artinya Allah itu dzat yang maha hidup,
hidupnya Allsh tanpa roh dan jasad, mustahil kal au
Allah tanpa roh dan Jasad, mustahil kalau Allah ita
dzat yang mati (mayyitan).

Dalil dan penjelasarmya sama dengan :sifat hayat,

Sifat Samian tegese kang ngerungu Allah mukhal lamun
kang tuli, '

Terjemahan dalam bahasa Indonesia:
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Sifat sami'an artinya Allsh itu dzat yang mah mendeng-
ar, mendengarnya Dia (Allah) tanpa telingah, mustahil
kalau Allgh itu dzat yang tuli (ashom).

Dalil dan penjelasannya sama dengan sifat Sama',

Sifat Ba shiran tegese kang ningali Allah mukhal Ilamun
kang wuto,

Terjemahan dalam bahasa Indonesia:

Sifat Bashiran artinya Allah itu dzat yang maha melihat
melihatnya Allah tanpa mata, mustahil kalu Allah itu
dzat yang buta (A'ma),

Dalil dan penjelasan sama dengan sifat bashor,

Sifat Mutakaliman tegese kan dawuh Allah mukhal lamun
kang bisu,

Téiﬂjeniahah dalam bahasa Indonesia:
Sifat Mutakaliman artinya Allah itu dzat yang berfirman

firman Allah tanpa suara dan tulisan, mustehil “kalau

Allah itu dzat yang bisu (abkam),
Dalil dan penjelasannya sama dengan sifat kalam,

éetelah menjelaskan satu persatu dari sifat- sifat

diatas maka selanjutnya Juga akan penulis uraikan sifat

wenang Allah menurut mereka yang satu dan dibahas diuraikan

menjadi sepulu,
Sifat wenange gusti Allah siji dibeber dadi sepuluh:

1.
24
Se

Custi Allah ndade'ake langit bumi sak isini wenang mu-
khal lamun wajib,

Gusti Allah ndade'ake langit bumi sa' isine ora dialap
faedah, mukhal lamun dialap faedah,

Gugti A'Llah ndade' ake langit bumi sak isine ora duwe
doyo watek mukhal lamun duwe doyo watek,
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Gusti Allah ndade'ake langit bumi sak isine ora duwe
doyo kuwat mukhal_lamun duwe doyo kuat,

Gusti Allsh ndade' ake langit bumu sak isine anyar mukhal
lamun qodim, .

Terjemahan dalem bahasa Indonesia dan penjelasannyai

Sifat wenangnya atau hagnya Allah satu diuraikan menJjadi
sepuluhf

1.

3.

Alleh menjadiken atau menciptakan langit dan bumi seisi-
nya wenang atau hak mustahil kalau wajib,

Dalam menciptakan langit dan bumi seisinya, Allzh
mempunyal wewenang yang mutlaq artinya Dia boleh menja-
dikan sesuatu dan boleh tidak menjadiakan sesuatu, Allah
mempunyail hak yang bebad dan merdeka dalam _:’:rmenentukan
perbuatannya sendiri, bagi Bia menjadikan alam itu tidak
wajib, tetapl boleh saja hukumnya sebab kalau Allah men-
jadikan alam hukumnya wajib berarti bahwa alam ( semua
makhlug), menjadi suatu hal yang wajidb adanya, pada hal
yang wajib ada hanyalah Dia (Allsh),

Allah menci ptakan langit bumi seisinya, Alleh tidak
mengambil manfaat, mustahil kalau diambil manfaat.

Dalam menciptakan langit dan bumi seisinya,Alleh
tidak mengambil manfaat dari apa yang telah disiptakanrs.
nya semua itu diberikannya kepada makhluq, mustahil ka-
lau Allah mengambil manfaat dari apa yang telah..dicipta-
kammya, sebab dia maha kaya,

Allsh menciptaksn langit bumi seisinya tidak --mempunyai
daya watak, mustahil kalau mempunyai daya watak,
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Dari hasil penciptaan Zllah yang berupa . . -}angit
dan bumi seisinya Allahlah yang memberikan daya watak
pada bemda (mekhlug) yang ada di alam semesta, sedangkan
pada dasarnya langit dan bumi seisinya sendiri sebenar-
nya tidak mempunyal daya watak seperti wataknya api
adal sh panas, namun jika Allah menghendaki watalmya api
menjadi dingin, maka itu akan mudah bagi Allah, geperti
halnya dialami Nabi Ibrahim ketika berada di tengah- te-
ngah kobaran api., '

« Allah menciptakan langit dan buml seisinya tidak mempu -

yai daya kekuatan, mustahil kalau mempunyai daya keku-
atan,

Dari hasil ciptaan Allah yang berupa langit bumi
seisinyé, Allahlah yang memberikan daya kekuatan pada
benda (makhluq) yang ada di dalam semesta ini, sedangkan
langit dan bumi seisinya sendiri sebenarnya tidak mempu-
nyal daya kekuatan sedikitpun, semua yang ada didal ar
semesta ini akan mengalami kerusakan dan perubahan., Hal
ini sebagal bukti bahwa alam beserta isinya tidak mempu-
nyal daya kekuatan,

Allah menjadikan langit bumi seisinya belum ada kemudie
an Allsh menjadikannya, maka dengan kehendaknya langit
dan bumi seisinya menjadi ada, hal ini menjadikan adanya
langit dan bumi ceisinya adala@;baru, karena ada yang
telah menjadikan, mustahil kalau langit dan bumi seisi -



nya ada dengan sendirinya yang .bersifat dahulu,

Demikianlah ajaran gerakan Atago tentang Tuhan, aja-
rang tersebut lebih dikenal dengan "Mu'taqod lima puluh" a-
tau "Mu'tagod seket" sedangkan untuk ménghubungkan éjaran
tersebut pada pencaﬁaian insan kamil maka penulis akan
menguraikan secara rinci tentang Mu'Tagod lima puluh terse-
but, dalam ha 1 ini penulis menterjemahkan secara langsung
Mu' tagod seket tersebut kedalam bahasa Indonesia secara
langsung, sedangkan penjelasan saling berhubungan  antara
sifat-sifat Allash, penjelasan kalimat.-tauhid, peranan ilmu
yang empat ( syari'at, Tarigat, Hakikat, Ma'rifat) dan keja-

dian manusia'penuiis uraikan secara ringkas,

Mu' tagod lima puluh dibagi menjadi dua:

1. Istignak ankullima siwahu artinya: Allah itu kaya tidak
membutuhkan yanglain,

2, Iftigar kullima'adahu ilaihi artinya: segala sesuatu se-
lain Allah pasti butuh kepada Allah!

Istignak cabangnya ada dua puluh delapan (28) ada wajibnya

ada mustahilnya, ada wenangnya ya itu:

- Wojud mustahilnya Adam

- Qidam mustahilnya Huduts

~ Bago' mustahilnya Fana'

- Mukhalafatuhu 1il khawaditsi mustahilnya mumatsalatu 1il

khawaditsi
Qiyamuhu binafsihi mustahilnya Al<ikhtiyajuhu bighoirihi,
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- Sama' mustahilnya Al-ashomu

- Bashor mustahilnya Al-a‘'ma

- kalam mustahilnya Al-bukmu

- Sami'an mustahilnya Al<ashomm

-~ Bashiran mustahilnya A'ma

- M‘utakaliman mustahilnyé abkam,

Jumlahnya 11, dan menjadi 22 dengan mustahilnya, untuk

sifat wenangnya 3, dengan mustahilnya menjadi 62

- Allsh menjadikan bumi langit seisinya hak atau wenang,
mustahil kalau wajib,

- Allah menjadikan langit dan bumi seisinya tidak diambil
faedah atau manfaat,mustahil kalau diambil manfaat,

- Allah menjadikan langit bumi seisinya tidak mempunyai da-
va watak, mustahil kalau mempunyal daya watazk,

Iftigar cabangnya 22:

Ada wajibnya, ada mustahilnya, ada wenangnya:

- Qudrat mustahilnya Al-ajzu

- Iradat mustahilnya Al-karahah

- Ilmu mustahilnya Al-Jjshlu

- Hayat mugtahilnya Al-mautu

- Qodiran mustahilnya ajizan

- Muridan mustahilnya Karihan

- Aliman mustshilmya jahilan

- Hayyan mustahilnya Mayyitan

- Wahdaniyah mustahilnya At-ta'adud,

dtmlahnya-9, 18 dengan mustahdinya.



Sifat wenangnya':2, 4 dengan mustahilnyas
- Allah menjadikan langit bumi seisinya, langit bumi seisi-

nya tidak mempunyai daya kekuatan mustahil mempunyal daya
kekuatan,

-’ Allah menjadikan langit bumi seisinya baru mustahil kalau
dahulu,

Jadi apa saja yang telah dikemukakan didepan (Istignak dan
Iftidar) dapat masuk dan harus dimasukkan pada kalimat
ucgpan Pauhid, Tauhid artinya: mengEsakan Allah - bunyinya
"La ilsha ilallah" dan bisa masuk pada "Mu'tagod lima pu-
luh" kalau dibagi menjadi empat: la,ilal.la,'.j_lla, Allah,
la : mengandung sifat kamal dua belas (12)
ilaha : mengandung sifat jamal enam belas (16)
11la : mengandung sifat Jalal sepuluh (10)
Allah : pengandung sifat Qohar dua belas (1 2)
Jumlahnya lima puluh (50),

Barang siapa yang bisa membaca kalimat tauhid seraya
Bisa memasukkan Mu'tasgod lima puluh seakan bisa menghapus
dosa besar sehari, sebab huruf kalimat tauhid ada dua belas
sehari ada dua belas Jam, atem dapat menghapus dosa . kecil
setahun, sebab huruf kalimat tauhid ada dua belas, setahun
ada dua belas bulan, kalimat tersebut diucapkan bagi sese-
orang yang masiBh panjang nafasnya, (hidup), sedangkan bagi
orang yang pendek nafasnya (akan mati atau sekarat) cukup
bacaan atau kalimat Allah, sebab kalimat Allak itu lafadz
Jalalah artinya suara yang luhur, hurufnya lafadz Allah

Y
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ada empat, berupa alif, lam, lam, ha', dan dapat mengeluar-

kan hurufnya akbar,
- Alifnya lafadz Allah bisa mengeluarkan alifnya lafadz ak-

I,

bar}

Lam pertamanya lafadz Allah bisa mengeluarkan kafnya la -
fadz lafadz akbar,

Lam keduanya lafadz Allah bisa mengeluarkan ba'nya lafadz
akbar

Ha'nya lafadz Allah bisa mengeluarkan ba'nya lafadz  ak-

bar.

Alifnya lafadz aekbar bisa mengeluarkan sifat kamal dua
belas, kamal artinya sempurna, menyempurnakan lam alif-
nya ( ¥X) kelimat tauhid, laa nafi jinsi (tiadanya je-

' nis) menyempurnakan empat perkara; Tidur, jaga ( bangun)

2.

3.

hidup, mati,

Kafnya lafadz akbar bisa mengeluarkan s}fat jamal .enam
belas, Jamal artinya bagus, membaguskan ilaha ( q_J[ )
kalimat tauhid, ilsha manfi (meniadakan), membaguskan
empat perkara: tua, muda, bagus atau baik, buruk,

Ba'nya lafadz akbar bisa mengeluarkan sifat jalal .sepu =
luh, Jalal artinya luhur, meluhuri atau mengungguli illa
( ‘) kalimat tauhid, illa isbat (tetap) melbhuri atau
mengungguli empat perkara: pergi, datang, ada, tiada

(kosong),
Ra'nya lafadz akbar bisa mengeluarkan sifat kohar dua



belas, kohar artinyba memaksa atau mengalahkan, memaksa-
kan Allsh-nya ( &_l|) kalimat tauhid, Al1zh  musbat

(menetapkan) pada empat perkara: kuat lemah, gerak,
diam,
Jadi kalau hurufnya lafadz Allah itu ada empat

menunjukkan juga bahwa ilmu itu ada empat yaitu: ilmu sya-

riat, ilmu Tarigat, Ilmu Hakikat, ilmu Ma'rifat:

1.

2.

3.

Ilmu syariat artinya tuntunan, tempatnya di lisan oreng
nya harus niat, ibadah, wudlunya dengan air, sembahyang-
nya atau sholatnya: berdiri, ruku', sujud, duduk yang
punya anggota,

Ilru Tarigat artinya jalan, tempatnya dalam hati, orang
nya harus niat, ibadah:wudlunya harus tinggal hasud,
sembahyangnya atau sholatnya harus belas kasih yan g
punya hati,

Ilmu hakikat artinya nyata, atau sesungguhnya tempatnya
didalam nyawa, orang-orangnya harus tinggal merasa,
ibadahwudlunya meninggalkan sifat takabbur, sholatnya
harus yang sabar, yang punya nyawa,

Ilmu Ma'rifat artinya tahu atau mengenal, tempatnya di
dalam perasaan atau rasa,. orangnya harus tahu atau. me-
ngenal, ibadah wudlunya harus tenang, sholatnya harus

serius atau khusu' yang punya perasaan atau rasa,
2. Ajaran Tentang Manusia

Untuk menjelaskan ajaran gerakan Atago tentang ma-
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nisia, penulis akan menerangkan tentang bab kejadian yang
terdapat dalam kitab "Hidayatul ummah" atau kitab "=tbahrul
Mufid fi ilmi Tauhid", dalam hal ini penulis lansung men-
terjemahkan kedalam bahasa Indonesia.

Bab kejadian: -
Allah menciptakan manusia pertama yakni nabi  Adam

terdiri dari empat unsur:

(Khasan Khuseih Nawawi, 1993:25)

A, Api : Wataknya berdirij) Allah menjadikan nyawa dari
api, ‘nyawa mewajibkan berdirinya zholat, iman-
nya iman hidayah (petunjuk) hasilnya seperti
siéﬁg yang terang, setiap orang mau tidak mau
harus mel aksanakan berdirinya sholat berarti
kalau tidak mau termasuk kufuy, mengkufuri asal
kejadian nyawanya,

B, Angin : Wataknya merobzshkan, Allah menjadikan nafas
dari angin, nafas mewajibkan seseorang untuk
mel aksanakan ruku'nya sholat, imannya iman
ma'syun artinya dijaga, hasilnya seperti malam
yang dijaga, seseorang yang tidak mau melaksa=-
nakan ruku'nya sholat berarti orang - -tersebut
mengkufuri asal kejadian nafasnya,

C, Alr : Wataknya naik turun, Allah menjadikan dara dari
air, darah mewajibkan seseorang untuk melaksa=-
nakan sujudnya sholat, imannya iman makbul
artinya diterima, hasilnya seperti benda baszh
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bila dijemur dapat kering sebab diterima sinar -
nya matahari, seseorang mau tidak mau harus
mel aksanakan sujudnya sholat, jika seseorang ti-
dak mau mel aksanakan sujudnya sholat berarti
orang tersebut mengkufuri asal kejadian darahnya
dan Jika orang tersebut mau melaksanakan sujud-
nya sholat berarti orang tersebut mau mensyukuri
asal kejadian darshnya,

Wataknya tenang atau diam, Allah menjadikan bari=
dan atau jasad dari tanah, badan mewajibkan me--—
laksanakan dudulknya sholat, imannya iman  sahar
(bulan), hasilnya seperti tiap bulan pasti ada
tanggal, setiap orang mau tidak mau harus me-
laksanakan dudukmya sholat,..jika seseorang tidak
mau melaksanakan berarti mengkufuri asal kejadi-
an jasadnya, Jjika mau melaksanakan berarti
orang tersebut mensyukuri asal kejadian " «:'badan

atau jasadnya.

Jadi barang siap a yang sudah tahu asal kejadiannya
dan sudah melaksanakan asal kejadiannya (berdiri, ruku', su-

jud dan duduk) dalam sholat maka bisa pada huruf lafadz

" Ahmad" sebab huruf lafadz Ahmad itu ada empat macamnya'ya-

itu: alif,

kha' mim, dal,

- A1if ( ! ) tandanya berdirinya sholat

- Kha' ( C) tandanya ruku'nya sholat

- Mim ( r ) tandanya sujudnya sholat
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- Dal ( & ) tandanya duduknya sholat,

d. Kongep IgganKami_l Gerakan Atego

Persoalan tentang insan kamil atau manusia sempurna

merupakan pembahasan yang menarik namun terasa berat mema-

haminya karena menyentuh pada persoalan-persoalan super
natural (ghoibiyah) yakni diluar kemempuan manusia, untuk
mempermudah memahami istilah insan kamil dalam gerakan

Atago penulis menggunakan istilah mu'min kamil atau manusia

sempurna,

h Sebagaimana terdapat dalam ajaran Mu'taqod seket
atau Mu' tagod lima puluh, yang menerangkan secara rinci dan
tidak dapat dipisah-pisahkan dari pemahaman tentang Tuhan
dengan sifat-sifatnya, baik wajib, mustahil maupun yang
wenang kemudian menuju kepada pemahaman tentang kejadian
manusia, dari pemahaman inilah akan diketahui tentang kon=-
sep insan kamil menurut gerakan Ataqo.

Adapun insan kamil menurut gerakan Ataqo adalah
sebagai berikut: Allah dengan sifat-sifat kesempurnaan-nya,
didalem mencipta dan mengatur alam semesta ini dengan -ke-
hendak yang mutlak, artinya Dia bebas berbuat tanpa ada
satupun yang mencegah, bahkan Dia sendiri yang menghendaki
wujud dirinya bersama'an dengan sifat-sifat kesempurnaanya
yanglain, seperti Qidam, bago', Mukhalafatu 1i1 khawaditsi,
gqiyamuhu binafsihi, dan sifat kesempurmaannya yang lain,
Hal ini menunjukkan bahwa Allah itu maha kaya tidak membu--
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tuhkan yang-hain (Istignak ankullima siwahu), mustahil ka -
lau Dia mempunyai' sifat kekurangan dan:-%eterbatasan, oleh
karena itu segala sesuatu selain Allah pasti butuh kepada
Mlah ( Iftigor kullima'adahu ilaihi),

Dengan demikian maka bumi langit seisinya wujud
karena kudrat iradatnya Allah dalam menciptakan bumi dan
langit serta isinya itupun Allah tidak mengambil manfa'at
sedikitpun darinya, bahkan bumi langit seisinya itu yang
senantiasa membutuhkan Alleh, disamping itu tidak mempunyai
daya kekuatan sedikitpun untuk bersifat qodim karena bersi-
fat baru, yang secara otomatis akan mengalami kehancurandan

itupun atas kehendak Allsh karena Dia bersifat hak (wenang)
dan wajib,

Demikian pula manusia, dengan segala keterbatasannya
senantiasa membdtuhkan perlindungan dan kekuatan dari Allah
Ia dapat melihat, mendengar, mengetahui sesuatu ilmu adalah
dari qudrat Allah mustahil atas kehendaknya sendiri, oleh
karena manusia itu kesifatan sifat-sifat Tuhan, seperti hal
nya sifat bashor, sama', aliman dan lain sebagainya,

Dalam sufi dikenal dengan istilah "Ittihad" artinya
pertemuan Tuhan dengan hambanya .dengan tiada perpisahan se-
dikitpun antara keduanya, yang demikian itu terjadi karena
La_hgt_ menempatkan dirinya kedalam Nagut, ketuhanan menentu-
kan dirinya kedalem kemanusiaan, dan dengan demikian rasa

"TAku" itu menjadi lebur kedalam kata "Engkau", sehingga
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begitu sempurna peleburan itu, tak dapat dibedakan lagi
mana khalik dan mana makhluk,
(Abu Bakar Aceh, 1990: 152).

Pandangan sufi demikian jauh inilah yang tidak dapat
diterima oleh ahlussunnah, yang mengatakan keyakinan ini
tak dapat tidak Pertentangan dengan ajaran tauhid yang be-
nar dalam Islam, dengan lain perkataan tidak dapat menerima
paham ittihad dan hulul, sebagaiman mereka tidak menerima
secara gabungan antara Tuhan dengan Manusia, karena hal
inilah yang akan membawa pada memperserikatkan dzat Tuhan
dan mengubah keyakinan keEsaan:/Tuhan dalam dzat dan sifat -
nya.

Oleh karena itu gerakan Atago dalam meyakini manusia
kesifatan sifat-sifat Tuhan berdasar pada madzhab Ahlisunah
(asy'ari) yaitu pengertian ajaran akhlak amaliyah, dengan
tidak menyebut-nyebut hubungan langsung dengan Tuhan seper<
ti anggapan Hallaj mengenal pendiriannya tentang hulul dan
anggapan Junaid mengenai pendiriannya tentang Ittihad deng-
an kata lain: Jama'ah Atago hanya mempelajari sifat- sifat
kesempurnaan yang dimiliki oleh Tuhan dan sifat wenang
Tuhan dan mustahilnya (sebagaimana yang terdapat dalam Mu'-
tagod limapuluh), Kemudian diterjemahkan dalam kehidupan
gehari-hari dalam bentuk pengamalan, pemahaman keyakinan
dengan cara musyzhadah dan mujahadah, serta muroqobbah dan
mahabbah, Dari sinilah yang akan membawa manusia pada dera-

jat kesempurnaannya atau menjadi Insan kamil atau sempurna,



. Jika ditinjau kembaki mengenai pemahaman keyakinan
ajaran Mu'iaqod lima puluh, maka akan dapat kita peroleh me
ngenai penempatan.dan pembagian mu'tagod lima puluh sebagai
berikut: (sebagaimana yang terdapat dalam skema Mu' tagod
lima puluh),

1. Sifat kamal berjumlah dua belas (12) yaitu:

- Wujud mustahilnya adam

- Qidam mustahilnya Huduts

- Bago' mustahilnya Fana

- Mukholafatu 1i1 khawaditsi mustahilnya mumatsalatu 1il
khawaditsi

- Qiyamuhu binafsihi mustahilnya Al-ikhtiyajuhu lighoi -
rihi,

Sifat wajitnya lima (5), dengan sifat mustahilnya 1lima

(5) dan sifat wenangnya satu (1) dengan mustahilnya satu

(1) yaitu:

- Allzh menjadikan langit dan bumi seisinya wenang (hak)
mustahil kalau wajib,

Kamal artinya sempurna, menyempurnakan huruf,
dalam kalimat tauhid la nafi jinsi (tiada jenis) artinya
meniadakan jenis lain atau sesuatupun yang berhak disem-
bah kecuali Allah, dan sifat kamalnya meniadakan dan
menyempurnakan terhadap empat perkara yaitu: tidur, ba -
ngun, hidup dan mati, Artinya Allsh Jtu maha sempurna
terhadap keadaan yang dialami manusia yang datang saling
bergantian yaitu (tidur, bangun, hidup dan mati), sedang
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kan mempelajari hal ini untuk mencapal kesempurnaan d4di -
rinya, dan manusia harus mensyukuri atas karunia Allah
yang telah menidurkan, membangunkan, menghidupkan, dan
mematikan dirinya (yang datang silih bergantian) hal
inilah yang menunjukkan "akbarnya" Allah yang dihubung-
kan dengan huruf alif ( 1 ) pada lafadz Allsh dan huruf
alif ( [ ) pada lafadz akbar,

Sifat Jamal berjumlah enam belas (16) yyaitu:

- Sama' mustahilnya Al-ashommu

- Basghor mustahilnya Al-a'ma

- Kalam mustahilnya Al-bukmu

- San;i'an- mustahilnya ashom

- Bashiron mustahilnya A'ma

- Mutakaliman mustahilnya Abkam,

Sifat wajibnya enam (6), dengan sifat mustahilnya enem

(6), dan sifat wenangnya dua (2) dengan mustahilnya dua

(2), yaitu:

-~ Allah menjadikan langit bumi seisinya tidak diambil
faedah atau manfaat, mustahil kalau diambil -manfaat,

- Allsh menjadikan langit dan bumi seisinya, lengit btmi
seliginya tidak mempunyai daya watak, mustahil kalau
mempunyal daya watak,

Jamal artinya bagus, membaguskan ilaha ( 4“ ) di
dalam kalimat tauhid, ilaha manfi (meniadakan) maksudnya
meniadakan dan menetapkan serta berhati-hati bahwa tiada
Tuhan dan tiada mengambil tuhan yang berhak disembah,
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selain Allah, dan sifat jamal meniadakan dan membaguskan
terhadap empat perkara yaitu: tua, muda, buruk dan baik,
artinya Allah itu bersifat terus menerus dan tiada mung-
kin dipengaruhi oleh suatu keadaam yang berhubungan de-
ngan ruang dan waktu, dengan sifat kamal dan Jamal 4ini-
lah Allah SWT mengatur alam dan kehidupannya dan manusia
berkewajiban hanya patuh padaNya, Dialah yang mengatur
adanya tua dan muda, baik dan buruk pada kehidupan alam
semesta termasuk kehidupan manusia, hal inilah yang me-
nunjukkan "akbarnya Allah" yang dilambangkan dengan hu-
ruf lam pertama ( ;J ) pada lafadz Allah dan huruf Xaf
( .JU ) pada lafadz akbar,

Iftigar yang berjumlah dua puluh dua (22) yaitu:
1, Sifat jalal berjumlah sepuluh (10) terdiri dari:
- Qudrat mustahilnya Al-ajzu
-~ Iradat mustahilnya Al-karahah
- Ilmu mustahilnya Al-Jahlu
- Hayat mustahilnya Al-mautu,
Sifat wajibnya empat (4) dengan sifat mustahilnya empat
(4), dan sifat wenangnya catu (1) dengan mustzhilnya (se
tu) yaitu:
- Allah menjadikan langit bumi seisinya, langit bumi
seisinya tidak mempunyai daya kekuatan mustahil kalau
mempunyal daya kekuatan,

Jalal artinya luhur (unggul), mengungguli atau
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meluhuri illa ( \/]) didalam-kalimat tauhid, illa isbat
(tetap) artinya menetapkan dengan keyakinan dan keikh -
lasan bahwa tiada sesembahan yang wajib disembah kecuali
hanya Allah, dan sifat jalalnya meluhuri terhadap empat
perkara yaitu: pergi, datang, ada dan tidak ada (kosong)
artinya Allah itu bersifat jalal (luhur), keluhurammya
tidak dibatasi oleh keada'an yasng berhubungan dengan ru-
ang dan waktu seperti: pergi, datang, ada dan tidak ada
sedangkan manusia mengalami hal yang demikian karena
disebabkan adanya ruang dan waktu yang membatasinya,dan
manusia dapat dikatakam.ada dan tiada, datang dan pergi
berdasarkan atas qudrat dan iradatnya Allah, hal inilah
yang menunjukkan "akbarnya" Allsh dilambangkan dengan
huruf lam kedua ( kJ ) pada lafadz Allah pada huruf ba'
( ) ) pada lafadz akbar,
Sifa; Qohar berjurlah dua belas (12) yaitu:
- Qodiron mustahilnya ajizan
- Muridan mustahilnya karihan
- Aliman mustahilnya Jahilan
- Hayyan mustahilnya Mayyitan
-~ Wahdaniyah mustahilnya Al-ta'adnd,
Sifat wajibtnya lima (5) dengan mustahilnya (5)dan sifat
wenangnya satu (1) dengan mustahilnya satu (1) yaitu:
- Allah menjadikan langit bumi seisinya baru mustahil
kalau dahulu,
Qohar artinya mengalahkan atau mamaksakan Allah
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memaksakan Allah ( d, ) dalam kalimat tauhid Allah musbat |
(menetapkan) artinya, menetapkan dengan isbat ta'dim (mene-
tapkan keagungan Allah) sebagai satu~satunya Tuhan yang ber
hak disembah, dan sifat qohar meniadakan dan menetapkan em-
pat perkara yaitu: kuat, lemah, gerak, dan diam, artinya
kekuasaan ddm kehendak Allah itu bersifat mutlak dan tidak
dibatasi oleh ruang dan waktu yang bersifat terbatas, maka
gerak dan daya, kuat dan lemah yans terjadi di alam semesta
ini (termasuk pada diri manusia) berdasarkan atas qodrat, i-
radatnoya Allsh, Hel inilah sebagai bukti"akbarnya"  Allah,
yang dilambangkan pada lafadz Alkah dengan huruf ha'( £ )
dengan huruf ra' ( / ) pada lafadz akbar,

Jadi apa saja yang telah dikemukakan didepan (istig-
nak dan iftiqar) dapat masuk dan harus dimasukkan kedalam
kalimat tauhid yaitu "la illaha illallah", hurufnya kalimat
tauhid ada dua belas yaitus ‘
tem (J ), artz (1), atae ¢ [ )y 1m0 ( J ), hat (P),
al1f ([ ), lam ( J ), a1z ( | ), arar ( | ), 1am( (),
lam ( J ), ha' ( P ),

(Khasen KhuseinzNawawi, 1993: 13)

- Lam ( J ) nafi Jinsi artinya tidak ada duanya

- Alif ( l ) mustahil-kalau ada duanya

- mif ( | ) isbat irodat artinya tetap kehendaknya

-Lam ( J ) nafi mujtshid nakiroh artinya yang hati-hati
Jangan mengambil Tuhan banyak (tandinéan atau nusyrik)
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selain Allah,

- Ha'. ( ® ) isbat ahadiyah artinya tetap satu dzat
Allah,

- Alif ( 1 ) isbat hidayah artinya tetap petunjuk Allah,

- Lam ( J ) nafi ubudiyah artinya tidak ada sesembahan
selain Allah,
- Alif ( ‘ ) mustahil kalau ada sesembahan selain Allgh

- Aif ( ‘ ) isbat wahdiyah artinya tetap satu sifatnya
Allah,
- Lam ( J ) isbat ta'dim artinya tetap keagungan Allah

-Lam ( ] ) mustahil kalau Allsh tidak agung
- Ha' ( ®. ) isbat hawiysh artinya tetap kelapangan ya-
itu Allah,

-

Barang siapa yang bisa membaca kalimat tauhid seraya
bisa memasukkan "Mu'tagod lima puluh" seakan-akan. dapat
menghapus dosa besar sehari, sebab huruf kalimat tauhid ada
dua belas: sehari ada dua belas jam, atau dapat menghapus
dosa-kecil setahun, sebab huruf kalimat ' tauhid ada dua be-
las: setshun ada dua belas bulan, kalimat tauhid tersebut ,
dapat diucapkan bagi seseorang yang masih panjang nafasnya
(hidup), sedangkan bagi orang yang pendek nafasnya (akan
mati atau sekarat), cukup membaca kalimat Allah, sebab
kalimat Allah itu lafadz jalalah artinya suara yang luhur,
huruf lafadz Allah ada empat berupa: ALif ( | ),1am(cJ )y
lam ( J ), ha' ( @ ) dan dapat mengeluarkan hurufnya
lafadz akbar(penjelasan terkait dengan"Mu'tagod seket"),
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Dengan demikian seseorang yang dapat membaca ka'imat

tauhid dengan cara memasukkan "mu'tagod lima puluh", maka
akan dapat merasakan "fana' fillah" (memfanakan diri dan
yang ada hanyalah Allah) yaitu dengan cara merasakan keluar
masuknya nafas A-hu (dzikir hakikat dan ma'rifat), -yaitu
peringkasan dari lafadz Allahu, menjadi A-hu, kemudian di-
ringkas menjadi hu ( 39 ), Jika seseorang sudah dapat me-
rasakan hal ini, maka la akandapat merasakan bahwa Allah
lebih dekat dari pada urat lehernya, fana dan lebur bersama
Tuhannya sebagaiman tersebut dalam firman Allah dalam surat

Qaaf ayat 16:

,devurw»“ e I;-;J/

Artinya: Kami lebih dekat padanya dari pada urat nadinya se-
ndiri.

(DepAg, RI, 1989: 852)0

Ral ini disebabkanitidak dapat terpisahnya "A-hu di
dalam kéhidupnnya" dan keyakinannya bahwa dirinya dapat hi-
dup, mendengar, melihat, berkata-kata, bergerak karena atas
karunia Allah yang telah menjaga, memasukkan, “mengeluarkan
nafasnya (dalam dzikir hakikat dan ma'rifat) yaitu merasa-
kan keluarmasuknya "A-hu", namun dari uraian ini Jamaah
gerakan Ataqo tidak menetapkan tahwa hal’ yang semacam ini
sebagai "ittihad, hulul maupun wihdatul wujud dalem ajaran
tasawuf, dan bukan pula manunzgaling kawulo gusti" dalam
ajaran kebatinan gerakan atago hanya mengakuinya bahwa:
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peleburan manusia pada Tuhan dapat diperoleh melalui pem-
binaan secara khusus:dalam bentuk pengajian rutin dan le
tihannya dalam bermujahadah dan bermusyahadah, kemudia ber-
tagarrub dan bermzhabbah kepada Allah, selain itu beristi -
gomah dalam-menjalankan segala perintah dan menjauhi lara-
ngannya, menghbitangkan sifat-sifat buruk (bertshalli) maka
dirinya akan mengetahui dengan jelas Tuhannya ( bertajali)
disamping itu menghayti sifat-sifat wajib, sifat-sifat yang
mustahil dan sifat wenang Allah, kemudian merealisasikannya
dal amvkehidupan ini seperti: kita wujud, hidup, mendengar
dan melihat, Karena hal ini adal eh»sifat-sifat yang dimili-
ki oleh Allah.yaitu wujud, Hayyat, sama' dan bashor, maka
manusia itu “kesifatan sifaf-sifat Tuhan,

Disamping itu manusia dapat berbuat sesuatu  karena
adanya keikutsertaan Allah dalam perbuatannya dalam artian
bahwa, keikutsertaan Allah delam:perbuatan manusia (faham
Jabariyah) yuitu berhubungan dengan perbuztan- perbuatan
yang bernilai baik, sedangkan tidak adanya keikutsertaan
Allah dalam perbuatan manusia (faham Qodariyah) yaitu berhu-
bungan dengan perbuatan~perbuatan yang berniali buruk,
dengan kata lain manusi alah yang menentukannya jika sese-
orang sudzh dapat merasakan bahwa dirinya tidak terlepas
dari pengawasan dan perbuatan Allah, maka dengan sendirinya
ja akan dapat merasakan hilkmah yang_ terkandung diwujudkan
(Q}fﬁ}JLaLPt:iJ‘) artinya ia menerimsh apa yang telah di
wujudkan oleh Allah pada dirinyas, sehingga dirinya akan



dapat merasakan hikmah dalam perwujudan dirinya, ia  tidak
akan mencela baik pada dirinya maupun pada orang lain,
karena itu ia tahu hakikat dirinya, setelah ia dapat mera-
sakan nikmatnya diwujudkan (.D_,"}Jll—&&u' ), maka untuk

selanjutnya ia harus mengetzhui dzat yang disembah atau
b 5_).1—”4_’)/_’1» artinya® orang yang menyembah harus
mengerti pada yang disembah m:zksudnya adalah orang yang

sedang mengerjakan sholat haruslah mengerti siapa yang se-
dang dihadapnya (disembah), yang disembah adalah suatu
dzat yang:-telah memberikan karunia kekuatan pada dirinyas,
sehingga dirinya dapat bergerak, hidup dan sebagainya. Un -
tuk memperoleh hal semacam ini ( O 3.3‘1’ ‘k_)/..ﬂ’ ) seseorang
harus sering latihan bermujahadah, kemudian bertagarub dan
bermahabbah hanya kepada Allah, hal inilah yang akan dapat
mengantarkén seseorang pada drajat insan kamil atau manusia

sempurna,

E. Tahap-tahap Pencapaian :Insan Kamil
Menurut gerakan Atago, didalam menjaléni hidup dan

kehidupan di dunia ini, seseorang pasti membutuhkan kesem -
purnaan, keselamatan dan kebahagiaan, namun banyak orang
yang tidak mengetahul atau keliru memilih jalan mana: yang
harus ditempuh, untuk menuju atau mewujudkan tujuan terse-
but, sehingga tidak sedikit orang beranggapan bahwa Jjalan
yang ditempuhnya menuju pada kesempurnaan keselamatan dan

kebahagiaan, pada akhirnya menyebabkan kehinaan dan keseng-
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para'éan:'pata dirinya, oleh karena itu untuk mewujudkan ke -
sempurnaan, keselamatan dan kebahaglaan tersebut harus me-
lalui tahapan-tahapan dan latihan-latihan secara istiqgomah;

penuh kesabaran dan keikhlasan,

Adapun tahapan-tahapan yang harus dilalui oleh sese-
orang dalah'ﬁencapai kesempurnaan, keselamatan dan kebaha-
glasn (mencapai drajat insan kamil) menurut gerakan Ataqo
sebagal berikut:

Qowidul Islam ada lima (5) yaitu:
1. Jﬁ},&JLl’a;zPJLO: orang yang menyembzh harus mengerti
pada yang disembah,

Artin&a orang yang mengerjakan sholat haruslah me-
ngerti pada siapa dirinya sedang berhadapan, yang diha -
dapi ketika sholat adalah dzat yang telah memberikan ka-
runia dan kekuatan yang tak terhingga pada dirinya, se-
hingga dirinya dapat bergerak dan hidup, dapat sujud,
ruku' dan iapun dapat merasakan Bahwa dirinya sebenarnya
lemah dan tidak memiliki daya kekuatan sedikitpun, semu=-
anya itu atas karunianya, sehingga iapun akan selalu
bersyukur kepadanya.

2, J_g.?’_,JILULpJ] . menerima ketika diwujudkan oleh
Allah,

Artinya pada dasarnya manusia itu seperti wayang
digerakkan oleh dalang, maka manusia tidak dapat menolak
terhadap apa yang telah menjadi ketétapan Allah tentang
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perwujudan dirinya, ia harus menerima dengan tulus dan
ikhlas, sehingga dari sini ia akan merasakan hikmah apa
yangbterkandung didalam perwujudan dirinya, ia harus
menerima dan tidak akan mencela baik pada dirinya maupun
pada orang lain, dan dari sini ptla timbul rasa syukur
kepadanya,
o )JI J&_g:_ajjl harus terhadap ketetapan hukum syara!
Artinya selalu mematuhi perin*tah dan menjauhi lara -
ngannya sebagaiman yang terdapat dalam ketetapan  hukum

syara' dan seserang tidak diperkenankan melanggar apa
yang menjadi ketetapan hukum syara',.:lebih-lebih mening-
galkannya-dengan alasan sudah mengénal Allah atau sudah
sampal ketingakat ma'rifat, dengan melalui pelaksanaanya
hukum syariat inilah akan benar mengantarkan  seseorang
pada kesempurnaan dan ma'rifat yang sebenarnya,

D}G..-'-“L;l,-’,” : menepati Janji,

Artinya manusia harus senantiasa menempati Janji

yang telah diucapkan dahulu, ketika masih didalam kandu-

ngan bahwa: dirinya telah berjanii kepada Allah, seba -
gaimana yang tersetut dalam surat Al-A'raf ayat 172:

fﬁ;)@ijfe«”’ PR ANPRPRS e EIT
ek LJ@,«»\_SL_;JLH;:\)_JI ’[.Q.,«.h;l_,l.a
(elid o wtﬁﬁuwry
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Artinya: Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan ke-
turunan Adem dari sulbi mereka dan Allah meng -
ambil kesaksian terhadap diri mereka (seraya -
berfirman) : bukankah Aku ini Tuhanmu ? "mereka
menjaweb: "benar (Engkaulah Tihan kami)., Kami
menyaksikan", (kami melakukan yang demikianitu).
agar dihari kiamat kemi tidak mengatakan:" se-
sungguhnya kami (Bani Adam) orang-orang yang
langkah terhadap kesaksian ini";

(DepAg. Ri, 1986: 250).

Konsekwensi terhadap janji tersebut adalsh senanti-
asa menlalankan perintah Allah dan menjalankan larangan-
nya, berani berjanji harus berani menepati,

Dg.uJ'_}LF i Jl ¢ harus savar ketika dalam waktu
kesepian, ‘

Artinyé seseorang harus sabar dalam menghadapi co-
baan hidup. Ketika dirinya ticak memiliki apa-apa atau
kesehatan maupun harta benda, dalam keadaan lapang ia
tidak boleh berbuat semaunya atas dorongan hawa nafsunya,
yang akan dapat melanggar ketetapan hukum syara', ia ha-
rus yakin bahwa cobatan tersebut sebagai pelajaran untuk
menyadari atas keteledoran kita dalam menjalankan keta -
atan, mungkin ketika dalam keadaan lapang (tidak sakit
atau serbe kecukupan)baik dengan sengaja atau tidak se-
ngaja, kita lupa menjalankan ketaatan sehingga pada
waktu kesepian, baru akan terasa pada diri kita betapa
besarnya nikmat kesehata n atau keadaan lapang tersebut,
Dengan demikian seseorang harus sabar menerima cobaan

tersebut dan senantiasa menjalankan ketaatan, bzik kati-
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ka dalam keadaan lapeng maupun dalam keadaan kesepilan,

Sedangkan untuk lebih menetapkan dirinya didalam men-
capat kesempurnaan, keselamatan dan kebahagiaan,’ maka sese-
orang harus menempatkan peranan ilmu syari'at,,ilmu Tariqat,
11mu hakikat, dan ilmu Ma‘'rifat didalam hiciupnya. .peranan
keempat ilmu ini adalah merupakan kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan antara ysang satu dengan yang lain, Tidak diperke-
nankan orang yang sudah sampal ketingkat Ma'rifat atau sudsh
mengenal Allsh (Ma'rifatullash) meninggalkan atau menganggap
enteng terhadap ketentuan hukum syara', karena hakikat ateu
Ma'rifat tanpa adanya Syari'at adalsh bathil, atau sebalik-
nya syari'at tanpa hakikat atau ma'rifat tersebut dalem ke-
hidupan séseorang mu'‘min adalsh saﬁgatpenting. Adapun pe-
ranan keempat ilmu tersebut menurut gerakan Atago adalah ge=-
bagai berikut:

Ilmu Syari'at merupakan ilmu yemg berisi tuntunan
atau aturan-aturan yang telah dibuat oleh Allsh untuk
hambanya, maka ilmu syari'at ini yang paling baik adalsh
dengan melafadzkan dengan—lisan ketika berniat, ibadah wud-
lwnya juga sholatnya secara syari'at haruslah dipenuhi,

Tlmu Tariqat ialsh suatu éara pendakian (perjalanan )
yang harus ditempuh untuk mencapal tujuan, tempatnya
dalam hati yaitu orang-orang yang memperbaiki Jiwa dengan
latihan-latihan, membersihkan diri dari akhlasq yang tercela
(bertahalli), kemudisn bertajelli, maka didalem mencapai
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tujuan tersebut, seseorang harus tetsp melaksanakan dan
tidak diperkenankan menyampaikan syari'at, Ibadah wudlunya
harus tinggel hasud, dan sembshyangnya harus belas kasih
pada sesama sebagal realisasi didalam mengerjakan sholat,

I1lmu hakikat adalah ilmu yang nyata, yaitu: keadaan
galik sémpai pada tujuan yaitu ma'rifatulleh, dan musaha -
dati nurit tajalli (melihat hur yang nyata) yaitu terbuka-
nya cahaya yang ghaib didalam hati seseorang, tempatnya di
dalam nyawe dan orang-orang yang sampal ketingkat ma'rifat
atau hakikat harus tinggal merasa, tidektdapat melakuksn
pekerjaan. yang baik, karena pada hekikatnya dirinya tidak
dapat melakukan pekerjaan sedikitpun tenpa karunia Allsh
berupa nyawa, ibadah wudlunya meninggalken sifat takabbur
(merasa dapat melakukan sendiri perbuatan baiknya) dan
sembahyangnya harus selalu sabar dan ikkhlas serta mengem-
balikan bahwa semuanya itu atas karunia Allah,

Ilmu ma'rifat a dalsh suatu ilmu yang mengetahul a-
tau mengenal Allsh (ma'rifatullah) dengan hati, mengetshui
atau mengenal Allsh dengan hatl secara jelas dan nyata
dengan segala kenikmaten den kesabarannya, tapi tidak de-
ngan kaifiyat artinya Allah digembarkan seperti benda atau
manusia ataupun yang lain dengan ketenman/ t:eg‘mk dan rupa
sebagal jawaban dari pertanyaan kaifa ( Cs-;*-'():bagaimana
a.zat tuhan itu ?, tempatnya didalam perasaan dan orang-

orang harus menéetahui atau mengenal artinya manusia hanya
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tinggal merasa(merasakan nilmat yang diberikan oleh Allah
dan mengetahui atau mengenal Allsh melalui pesaan), ibadsh
wudlu dan sholatnya harus disertal perasaan yang tenang

dan kusu',

Dengan demikian peranan keempat ilmu tersebut Jika
penulis ktasifikasiken akan diperoleh behwa : ilmu syariat
dan ilmu tarigat merupaken ilmu mu'amalah artinya pengama-
lan seseorang untuk berbuat baik berdasarkan atas kemauan
dan kehendaknya, Jadi manusia melaksanakannya (syariat dan
tarigat)atas kemauan dan kehendaknya sendiri, dalem menca-
pali tujuen (hakikat dan ma'rifat) sedangkan ilmu hakikat
dan ma'rifat merupakan ilmu munkasyafsh, artinya ilmu yang
tidak didasarkan atas kehendak dan kemauan manusgia, melain
kan hanya didapat dengan cara merasakan saja apa yang ter-
Jadi pada dirinya, dari sinilah seseorang dapat merasakan,
dan mendapati dirinya pada tingkat insan kamilsatau manu -

sia sempurna,

Disamping itu pula, seseorang ingin mencapai ting -
katan drajat incen kamil atau mu'min kamil haruslah mene -
rima diwujudkan ('9_9%>i’_ll,3;,plgib ) dan mengetehui asal
kejadian, sebagaimana hal ini tercantum dalem kitab ajaran
yang sudah penulis uraikan di depan,

Dengan demikian jika seseorang dapat mengetshui as-
al usul kejedien-serta manusia melakssnakan berdiri, ruku’
sujud dan duduknya sholat berarti dirinya dapat memahemi
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lafadz, Ahmad ( M') ada empat hurufnya yeaitus ALif( l),
Kha'(c),nm( r‘),aannal(o). |

Ketérangan:

-mie (). Lambangnya atau tendanya berdirinya sholat,
- Kha' ( T ). Lambangnya ruku'nya sholat,

- Mim ( ? ). Lambangnya sujudnya sholat,

«-Dal ( 5 ). Lambangnya duduknya sholat,

Hal ini membuktiken betapa pentingnya syari'at didalem ke -
hidupan seorang muslim, oleh karena itu tidak diperkenenkan
seorang muslim meninggalkan perintah sholat dengan alasan
bahwa dirinya sudah dapat mengetahui atau mengenal Tuhan
(Ma'rifatulleh), dan menggantikannya shalat yang secara sya-
rifat dengan sholat secara hakikat atau ma'rifat yaitu yang
lebih dikenal dengan"sholat Da'im" (sholat yang dengan terus
menerus ‘dengan merasakan keluar masuknya nafas "A-hu"), Maka
hal semacam inilah adanya persepsi atau anggapan bahwa
gerakan Ataqo telah sesat,

B, MASUKNYA GERAKAN ATAQO DI DESA WALANGKOPO
I, Faktor M Ata

Faktor yang melandasi masulnya gerakan Atago  sampal

ke desa Walangkopo adalah sebagal berikut: .
1, Faktor yang membawa gerakan Atago sampal di desa Walangko
po adaleh karena adanya keinginan untuk menguasal  ilmu
ketauhidan dengan maksud bisa meningkat menuju ketingkat

ma'rifat billah,
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2. Dengan menguasal ilmu ma'rifat maka mereka akan bisa
menshan diri dari segala emalen yang-tidak disuski aleh
Allah,

3. Dengan melaksenakan ibadah secara khusu' itulsh mereka
menganggap perlunya cara-cara tersendiri agar tercapai
segala maksud yang hendak dijalankan,

Dari faktor diatas maka menyebarleh gerakan Atago sampai di
desa:. Walangkopo.

2. Pembawa Geraksn Atego

Setelsh melalui-dua fase perkembangan yaitu mulai da-
ri daerah Pasuruan ke Gresik, maka penyebaran gerakan Atago
sampai dt desa Walangkopo, Tokoh pembawa ajaresn ini  adalah
Bapak kial Taridho, beliau lahir dan dibesarkan di desa Wa-
langkopo, Ibunya bernama Warinah dan istri beliau bernama
Siti asal dari desa Gempol Tuk Mloko Tikung, belisu  mempu-
nyal tiga saudara masing-masing bernama Ibu Tarni, Ibu Tar-
sih, dan Bapak Setu, Kial Taridho memasukkan a.jaran'ini per-
tama pada tshun 1968, pada mulenya kiai Taridho ikut penga =
jian rutin dengan diikuti oleh enam pengikutnya karena mera-
sa tertarik, pada akhirnya banyak tetangga yang berdatangan
untuk minta diajari sebagaimana ilmu yang dimiliki oleh

kiai Taridho sehingga pada akhirnya para jamaah semakin
bertambah banyek pada umumnya mereka tertarik dengan kharis-

ma yang dibawah oleh kiai Taridho sehingga beliau diangkat
sebagal. .pemimpin, Para Jaméah berdatangan bukan hanya dari
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desa Walangkopo akan tetapi dari desa sekitar Walangkopo mi-
salnya dari desa Dermo, Mloko, Beru, Kedungkumpul den lain--
lain, Menurut perkiraan sekarang paravjamaahnya mencapail
5000 orang, Sedangksn menurut jumlah keseluruhan dari berba-
gal daerah mencapai 30 000 orang, Mereka tersebar di berba -
gal macam daerah seperti halnya penyebarannya di desa Walang
kopo sendiri,

Gerakan Atago di desa Walangkopo berawal dari keteku-
nan dari kiai Taridho dalem mengikuti pengajian rutin yang
ada di Ngébret'din Morowudi-Gresik yang dipimpon oleh bapak
H, Husein dan putrenya (Bapak Arif), sehingga bisa dikatakan
behwa gerakan Atago jeng-ada di desa Welangkopo ini sebagai
cabang dari gerakan Atago yang ada di desa Ngebret dan seti-
ap kegiatan selalu dipantau dan harus sepengetahuan dari
pusat, karena dikhawatirkan adanya tindakan yang bisa menim
bulkan kesalahfahaman dari masyarakat selain Jamaah geraken
Ataqo, disamping itu masyarakat di walangkopo Juga masih
primitif dalam segl pengetshuan karena mayoritas masyarakat
adalah petani, Tiap cabang tidak boleh melakukan haknya se-
cara gendiri karena juga dikhawatirkan adanya kekeliruan ya-
ng akan bisa merusak ajaran Atago itu sendiri, Karena hal
inilah maka tiap cabang selalu ada hubungan dengan pusat,
(Wawancara, Bapak Arif 6 april 1996).
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Pusat gergkan Atago berawal dari kota Pasuruan lalu
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mendirikan cabang di Ngebret dan sampal di desa Walangkopo,
Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan. Perkembangannya sema-
kin bertambah banyak sehingga mampu untuk mendirikean masjid
sebagal pusat dari kegiatan, disamping itu agar terpisah da
ri kegiatan di masjid desa, Dengan dana gotong royong maka
didirikan masjid dengan ukuran 10 x 12 M, Dengan luas tansh
1 , 5 Hektar, Juga mendirikan sekolah diniyall dengan pendi-
dikan "At-tauhid" untuk mempersiapkan generasi yang akan
mengikﬁti Jedak bara pimpinan dalam mengamalkan ilmu dari
ajaran gerakan Atago, Setelah bapak Kiai Taridho meninggal
yaitu pada hari Minggu 14 oktober 1990, maka beliau digan-
tikan oleh bapak Ajib, dan sampai sekarang gerakan Atage
ini mengalami perﬁembangan di desa Walangkopo.

Adapun kegiatan gerakan Ataqo ini bersifat rohani
keagemaan yang meng Esakan Allah dengan menggunakan dzikir
yang sudah dibatasi, dan ejaran ini dimaksudkan agar jamaeh
tidak terjerat pada Jurang kesesatan dan bisa terbebas dari
jilatan api neraka serta ibadshnya tidak mengikuti perbuda-
kan nafsu syetan yang akan merugiken dirinya di akhirat ke-
lak, ( Wawemcara, Bapak Jurep, 14 Oktober 1996).



